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sylvestris) DENGAN METODE GRAFTING DI BALAI
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JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA

Oleh :
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RINGKASAN

Tanaman apel manalagi (Malus sylvestris) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura dari golongan buah-buahan yang banyak disukai oleh masyarakat
Indonesia karena memiliki ciri khas yaitu rasa yang lebih manis dan juga
kandungan mineral dan vitamin. Penulisan tugas akhir dengan judul perbanyakan
tanaman apel manalagi (Malus sylvestris) dengan metode grafting diperoleh
berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi dokumen pada
kegiatan praktik kerja lapang yang dilakukan di Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika, Batu, Malang, Jawa timur
dilaksanakan dari 20 Februari sampai dengan 16 Juni 2023. Tujuan penulisan
tugas akhir ini, yaitu untuk mempelajari proses perbanyakan tanaman apel
manalagi dengan metode grafting di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman
Jeruk dan Buah Subtropika yang memiliki ketinggian tempat 950 mdpl. Metode
grafting memiliki tahapan sebagai berikut : persiapan alat, pemilihan batang
bawah, pemilihan batang atas (entres), penyayatan batang bawah, penyayatan
entres, penyambungan batang atas, pengikatan grafting, hasil grafting, dan
perawatan hasil grafting. Hasil dari grafting dapat terlihat setelah 3 minggu sejak
dilakukan penyambungan. Hasil grafting dikatakan berhasil apabila tumbuh tunas
baru dan apabila hasil grafting mati akan terjadi pengeringan atau perubahan
warna pada tunas menjadi kecoklatan. Presentase grafting yang berhasil dilakukan
yaitu 66,7%. Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan grafting adalah
tingkat keterampilan yang dilakukan, sedangkan tingkat keberhasilan grafting
tergantung dari teknik sambungan dan keahlian pelaku, kondisi peralatan, dan
kondisi batang bawah dan batang atas.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apel manalagi (Malus sylvestris) merupakan apel yang banyak diminati dan
mempunyai banyak kandungan diantaranya adalah flavonoid, fruktosa dan serat.
Buah apel mengandung serat sebanyak 2,1 g dalam 100 g buah apel. Apel kaya
akan nutrisi, walaupun yang paling dominan adalah komponen vitaminnya
termasuk vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin B35, vitamin B6,
vitamin B9, dan vitamin C (Dalmartha dan Adrian, 2013). Disamping itu, buah
epal juga mengandung komponen lain seperti Tanin dan Baron yang memiliki
peran dalam menjaga jumlah hormon estrogen yang ada dalam tubuh perempuan,
Flavoid yang berfungsi untuk mengurangi risiko terjadinya kanker, Asam D-
glukarik yang mampu mengurangi tingkat kolesterol, Asam tartarat yang berperan
dalam memelihara kesehatan saluran pencernaan serta membunuh bakteri patogen
di saluran pencernaan (Rubiati, 2017).

Menurut Direktorat Tanaman Buah (2004) dalam Pusluhtan Kementan (2023)
Perbanyakan pada tanaman apel pada umumnya menggunakan perbanyakan
vegetatif (batang) dapat dilakukan dengan cara okulasi (budding) dan sambung
(grafting), maka diperlukan banyak batang bawah. Teknik grafting adalah
perbanyakan vegetatif dengan menyisipkan entres pada celah kulit atau sisi
samping pada tanaman batang bawah. Ada dua teknik penyambungan yang
dilakukan pada tanaman apel yaitu sambung sisip (bark grafting) dan sambung
celah (cleft grafting) (Santoso dan Parwata, 2013).

Grafting digunakan karena apel merupakan tanaman yang berkayu sehingga
metode perbanyakan yang tepat adalah metode grafting dan tidak perlu dilakukan
penanaman kembali yang membutuhkan waktu yang lama. Grafting ditujukan
untuk memperoleh tanaman yang cepat berbuah, memperbaiki bagian tanaman
yang rusak dan untuk memperbaiki sifat batang atas (Jumin, 1994 dalam

Miftachurohman, 2017).




Untuk mempelajari teknik perbanyakan dengan metode grafting, maka
penulis melakukan percobaan grafting pada tanaman apel manalagi dan faktor

yang memengaruhi keberhasilan pada grafting tanaman apel manalagi.

12 Tujuan

Maksud dari penyusunan karya akhir ini adalah:
Untuk mempelajari teknik perbanyakan tanaman apel manalagi (malus
sylvestris) dengan Metode Grafting di Balai Pengujian Standar Instrumen

Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika.

13 Gambaran Umum Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk
dan Buah Subtropika

Pada mulanya, Institusi BPSI JESTRO dimiliki oleh sektor swasta Belanda,
kemudian pengelolaannya diambil alih pada periode tahun 1930 - 1940 oleh
Departemen van Landsbouw, Nijverheid, en Handel dengan fokus pada komoditas
tanaman kopi dan buah-buahan. Antara tahun 1941 - 1957, pergeseran fokus
terjadi menuju komoditas tanaman perkebunan rakyat yang umumnya terdiri dari
tanaman semusim, melibatkan jenis-jenis seperti tanaman sayuran, tanaman hias,
dan komoditas perkebunan seperti kopi dan kina. Transisi status terjadi pada
periode tahun 1961 - 1967 menjadi sebuah Entitas Penelitian bagi Tanaman
Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan di bawah koordinasi Dinas Pertanian Malang.

Kebun Uji Hortikultura Tlekung di bawah naungan Lembaga Penelitian
Hortikultura (LPH) Cabang Malang mengalami perubahan status pada periode
1967 hingga 1980. Pada tahun 1981, LPH Cabang Malang dan Kebun Uji
Tlekung bergabung dengan Lembaga Penelitian Pertanian Perwakilan Kendal
Payak (LP3) untuk membentuk Balai Penelitian Tanaman Pangan (Balittan)
Malang. Dalam kurun waktu 1985 hingga 1994, Kebun Uji Tlekung ditingkatkan
statusnya menjadi Sub Balai Penelitian Hortikultura (Sub Balithorti) Tlekung,
mendapatkan pangkat Eselon IV-A. Status ini menjadikannya sebagai salah satu
Unit Pelaksana Teknis berpangkat Eselon IV-A yang berada di bawah Balai

Penelitian Tanaman Hortikultura di Solok, Sumatera Barat.




Pada tahun 1994, nama Sub Balithorti Tlekung diubah menjadi Instalasi
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) Tlekung, yang berada di
bawah Balai Pengkajian Teknologi Pertanian di Karangploso-Malang. Dalam
rentang waktu 2002 hingga 2005, IP2TP Tlekung mengalami perubahan nama
menjadi Loka Penelitian Tanaman Jeruk dan Hortikultura Subtropik di Tlekung.
Loka ini berada di bawah wewenang Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura di Jakarta.

Munculnya kebijaksanaan dari Pemerintah melalui Departemen Pertanian
telah mengakibatkan penetapan jeruk sebagai komoditas nasional yang memiliki
signifikansi strategis dalam upaya menjalankan substitusi impor. Dalam konteks
perspektif politik nasional, kebijakan ini bertujuan untuk merangsang masyarakat
agar lebih cenderung memilih, mengonsumsi, serta mengapresiasi komoditas
nasional yang dihasilkan secara domestik. Dalam kerangka waktu tertentu,
Peraturan Menteri Pertanian No. 13/Permentan/OT.140/3/2006 yang dikeluarkan
pada tanggal 1 Maret 2006 telah menghasilkan perubahan status Loka Penelitian
Tanaman Jeruk dan Hortikultura Subtropik menjadi Balai Penelitian Tanaman
Jeruk dan Buah Subtropika dengan klasifikasi UPT bereselon IlI-A. Mandat baru
dari entitas ini mencakup pelaksanaan riset terhadap tanaman jeruk dan berbagai
jenis buah subtropika, termasuk namun tidak terbatas pada anggur, apel, serta
kelengkeng. Tidak hanya itu, pada tahun 2008, kegiatan penelitian pun telah
diperluas untuk mencakup stroberi (Maghfiroh dkk., 2022). Tahun 2023 Balai
Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika berganti nama menjadi Balai
Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika sesuai dengan
peraturan menteri pertanian No. 13 tahun 2023. Struktur perusahaan disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur perusahaan

1.4 Kontribusi

Kontribusi yang dapat diberikan penulis dari penyusunan tugas akhir (TA) ini
adalah :
1) Bagi penulis
Sebagai bahan bahan ajar ataupun referensi mengenai proses perbanyakan
tanaman apel manalagi dengan metode grafting.
2) Bagi pembaca
Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mengenai proses perbanyakan

tanaman apel manalagi dengan metode grafting.




II.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Apel Manalagi

Apel banyak digemari baik di indonesia maupun negara lain. Apel
dikomsumsi baik segar maupun diolah terlebih dahulu, seperti jus dan apel kering.
Apel memiliki kandungan zat dan komponen-komponen non-gizi, seperti mineral,
vitamin, dan serat makanan. Sumber alami utama sifat fisik senyawa kimia dapat
ditemukan dalam apel.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggita pada tahun 2017, lembaga
Natural Resource and Conservation Service dari Departemen Pertanian Amerika
Serikat (USDA) memaparkan definisi status taksonomi bagi apel varietas
Manalagi sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Sub kerajaan  : Tracheobionta ( Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi  : Spermatophyta ( Tumbuhan berbiji)

Divisi : Magnoliophyta ( Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida ( Tumbuhan dikotil)
Sub Kelas : Rosidae

Bangsa : Rosales

Suku : Rosaceae

Marga : Malus

Jenis : Malus sylvestris

Apel manalagi (Malus sylvestris) merupakan salah satu varietas buah yang
diminati banyak orang karena memiliki cita rasa manis yang khas (Anggraini,
2017). Apel manalagi memiliki kulit berwarna hijau kekuningan dengan rasa yang
terasa lebih manis meskipun belum mencapai tingkat kematangan penuh (Sa’adah

dan Estiasih, 2015).




Buah Apel varietas ini tampak berwarna hijau kekuningan meskipun telah
mencapai kematangan. Bentuk buahnya cenderung pangkal-jorong dengan pucuk
yang berlekuk dalam. Struktur kulitnya menampakan pori-pori yang jelas, serta
tekstur yang halus dengan kepadatan yang terbilang renggang. Daging buah Apel
ini memiliki warna putih, dengan tekstur yang lembut dan kelembaban yang khas.
Tangkai buahnya memiliki panjang yang cukup, berwarna kelabu, dan berukuran
kecil. Bijinya memiliki bentuk yang hampir bulat dengan warna kelabu,
cenderung berwarna coklat tua. Rasa Apel ini segar dan ditandai dengan aroma
yang kuat, karakteristik yang diterima dengan baik oleh para konsumen. Apel
merupakan buah yang banyak dikonsumsi karena mengandung polifenol tinggi

yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Muchlisun dkk., 2015).

2.2 Grafting

Penyambungan (grafting) adalah Metode yang diterapkan melibatkan proses
insersi varietas unggul sebagai batang atas yang mengusung karakteristik yang
diinginkan pada tumbuhan yang kemudian berfungsi sebagai batang bawah.
Penyambungan adalah fusi antara bagian bawah batang dengan bagian atas batang
sehingga terbentuklah suatu koneksi yang abadi dan tak terputuskan sebagai suatu
entitas tumbuhan integral. Bagian bawah batang diharuskan memiliki ciri-ciri
perakaran yang optimal serta resistensi terhadap serangan hama dan patogen
(Santoso dan Parwata, 2013).

Pada aspek agro-fisiologi, Hartmann dkk. (2002) dalam Santoso dan Parwata
(2013) menjelaskan bahwa alasan dilakukan penyambungan pada tanaman adalah:

1. Mendapatkan keuntungan dari akar primer yang mengungkapkan sifat
perakaran yang tangguh dan toleran terhadap kondisi lingkungan tertentu.

2. Melakukan modifikasi jenis tanaman yang telah mencapai tahap produksi,
yang dikenal sebagai metode "top working".

3. Mempercepat kedewasaan reproduktif dan meraih tanaman yang berbuah
lebih awal (atau mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman sambil
mengurangi waktu produksi).

4. Mencapai konfigurasi pertumbuhan tanaman yang khusus.

5. Memperbaiki kerusakan pada tanaman melalui pendekatan intervensi.




Untuk mencapai hasil pertumbuhan tanaman yang optimal, disarankan agar

batang bawah (alihan) menampilkan sifat-sifat seperti berikut ini:

1.

Sistem akar yang memiliki kekuatan yang memadai serta ketahanan
terhadap serangan hama dan penyakit, juga ketahanan terhadap kondisi
yang tidak menguntungkan.

Menunjukkan kemampuan adaptasi yang meluas,

Pertumbuhan yang sesuai dengan laju pertumbuhan pada bagian batang atas
guna memastikan kelangsungan hidup,

Memiliki batang yang tangguh dan kukuh,

5. Tidak berdampak negatif terhadap aspek-aspek yang merugikan, baik dari

segi kualitas maupun kuantitas hasil tanaman yang diokulasi (Santoso dan

Parwata, 2013).

Bagian apikal atau entres (scion) minimal menunjukkan ciri-ciri seperti

berikut:

1.

Memiliki sifat unggul (terseleksi) dan dalam kondisi yang sehat, kuat, serta

bebas dari gangguan organisme patogen,

. Dihasilkan dari batang yang tegak dan berasal dari pertumbuhan cabang

vang sehat dan berkembang subur. Keberhasilan dalam melakukan
penyambungan dipengaruhi oleh teknik penyambungan yang diterapkan
serta kesesuaian antara tanaman sebagai bagian bawah (batang bawah)
dengan tanaman sebagai bagian atas (batang atas), baik dalam aspek
kompatibilitas maupun pelaksanaannya (Santoso, 2009 seperti yang

disebutkan dalam Santoso dan Parwata, 2013).




III. METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Tugas akhir ini ditulis di Politeknik Negeri Lampung berdasarkan hasil
praktek kerja lapang (PKL) yang dilaksanakan dari 20 Februari sampai 16 Juni
2023 Di Plot Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman dan Buah Subtropika
(BPSI JESTRO) yang berlokasi di Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu,

Jawa Timur, (950 meter diatas permukaan laut).

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan grafting ini terdiri dari gunting stek
(untuk mengambil batang atas), pisau okulasi (unuk mengerat batang bawah dan
melancipkan batang atas), plastik polietilen (untuk mengikat batang atas pada
keratin batang bawah). Bahan yang digunakan untuk grafting, yaitu tanaman apel
varietas lokal untuk batang bawah dan untuk batang atas (entres) varietas tanaman

apel Manalagi.

33 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penyusunan tugas
akhir ini, yaitu :
1) Wawancara
Melakukan interaksi dialogis secara langsung, baik dalam kerangka formal
maupun nonformal, dengan narasumber yang memperoleh kepercayaan dan
reputasi atas keakuratan informasinya.
2) Observasi
Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung
dilapang. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengikuti aturan dan jadwal

yang telah diberikan oleh perusahaan.




3) Dokumentasi
Mengadakan pencarian terhadap data sekunder dan informasi penunjang
tambahan melalui metode akuisisi gambar dengan memanfaatkan kamera
pada perangkat telepon seluler (dokumentasi).

4)  Studi Dokumen
Digunakan untuk melihat berbagai macam dokumen yang berguna sebagai

bahan acuan penulisan tugas akhir, seperti buku, jurnal, maupun artikel.

34 Prosedur Pelaksanaan

Langkah-langkah dalam melakukan perbanyakan apel Manalagi dengan
metode grafting adalah :
1) Persiapan alat

Alat yang digunakan dalam grafting adalah plastik PE (polyethylene), pisau
okulasi, gunting stek, penggaris, semuanya harus dalam keadaan steril dan bersih.

Hal ini agar bebas kontaminasi sehingga persentase grafting tinggi (Gambar 2).

Gambar 2. Persiapan alat

2) Pemilihan batang bawah

Jenis apel yang digunakan sebagai batang bawah yaitu jenis apel lokal, yang
memiliki perakaran kuat, dan tahan terhadap hama dan penyakit serta tahan
terhadap keadaan tidak menguntungkan (Komunikasi pribadi ; Didik, 2023).
Varietas apel lokal memiliki keunggulan tahan terhadap kekeringan, tidak mudah
mati saat dipindah, dapat ditanam pada daerah dataran sedang maupun dataran

tinggi. Batang bawah pada apel yang digunakan adalah pada tanaman apel dewasa
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yaitu tunas yang dapat dipangkas dengan panjang 20 cm dari batangnya atau

berumur 3-5 bulan dan berdiameter 3-5 cm (Gambar 3).

Gambar 3. Batang bawah varietas lokal

3) Pengambilan batang atas

Bagian apikal atau tumbuhan genitor yang dipilih merupakan varietas yang

berpotensi menghasilkan dengan produktivitas yang tinggi, memiliki kuncup-

kuncup yang sehat, pola cabang yang tegak, diameter batang sesuai dengan bagian

bawahnya (umumnya sekitar + 1 - 2 cm), dan berusia 2-3 bulan sejak timbulnya

tunas baru (Gambar 4). Bagian superior batang yang dimanfaatkan untuk

melakukan teknik grafting di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk

dan Buah Subtropika ialah varietas apel manalagi yang berasal dari kebun

produksi yang terbukti memiliki kestabilan hasil yang dapat dipastikan. Varietas

apel manalagi memiliki ciri khas yaitu aroma yang kuat dan rasa yang manis.
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a) kebun produksi apel b) batang atas

Gambar 4. Batang atas apel varietas manalagi

4) Pemotongan batang bawah

Pemotongan batang bawah dimulai dengan memotong pucuknya pada
ketinggian 20 cm dari pangkal batang. Pada bagian tengah batang bawah dibelah
dengan panjang 2-5 cm dan sisa daun dipangkas semua (Gambar 5). Sayatan
batang bawah disesuaikan dengan irisan batang atas sehingga pada saat

melakukan grafting irisan batang atas dapat menyatu dengan batang bawah.

Gambar 5. Pemotongan batang bawah

5) Penyayatan entres

Pengambilan cabang entres dipotong sepanjang 15 cm (3 mata) dan daunnya
dibuang. Pengambilan batang atas menggunakan alat gunting stek yang tajam
sehingga memudahkan saat melakukan kegiatan grafting. Penyayatan entres diiris
berbentuk baji atau huruf v terbalik secara hati-hati agar tidak merusak batang atas
dan panjang irisan sama dengan belahan batang bawah (Gambar 6). Pada saat
pengambilan harus dalam keadaan steril tidak diperbolehkan menyentuh kambium

atau jatuh karena dapat meningkatkan resiko kegagalan dalam kegiatan grafting.
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Gambar 6. Penyayatan entres
6) Penyambungan batang atas

Setelah mengambil entres, selanjutnya adalah proses penyambungan entres ke
sayatan batang bawah (Gambar 7). Penyisipan dilakukan dengan cepat agar
kambium pada entres dan kambium batang bawah tidak kering. Menyisipkan
entres pada celah sayatan batang bawah hingga kambium keduanya dapat

menyatu.

PALY R 0
Gambar 7. Penyambungan batang atas

7) Pengikatan grafting

Sambungan diikat dengan tali plastik serapat mungkin. Kerudungi setiap
sambungan dengan kantung plastik. Pengikatan entres dilakukan untuk membantu
perekatan pada sambungan dan juga agar mengurangi resiko kegagalan pada
sambungan yang dilakukan. Pengikatan entres pada bagian batang menggunakan
plastik polietilen (PE) yang sudah digunting menjadi 2 bagian. Mengikat bagian
bawah pada pelukaan setelah penyambungan, dimulai dari bagian bawah sambil
ditarik ke atas searah jarum jam dan diusahakan plastik dalam keadaan kencang,
entres tertutup dengan plastik (Gambar 8 a). Lalu, menyungkup sambungan
dengan plastik bening agar mempertahankan kelembababan udara (Gambar 8 b).
Kemudian setelah berusia 2-3 minggu, laminar hood dan kantong plastik dapat

dibuka untuk mengamati hasil dari proses penyambungan yang dilakukan.
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a) pcngikata_n sambungan b) penyungkupan sambungan

Gambar 8. Pengikatan dan penyungkupan batang atas

8) Hasil grafting

Hasil dari grafting dapat terlihat ketika berumur 3 minggu setelah dilakukan
penyambungan entres. Apabila warna entres itu terlihat kehitaman dan layu, ini
berarti penyambungan tidak berhasil (Gambar 9 a). Akan tetapi jika mata tempel
terlihat segar serta mulai pecah tunas dan sudah melekat dengan batang pokoknya

(batang bawah) ini menandakan bahawa okulasi tersebut berhasil (Gambar 9 b).

a) grafting gagal b) grafting berhasil
Gambar 9. Hasil grafting
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9) Perawatan hasil grafting

Bila hasil grafting berhasil, maka tunas hasil grafting akan tumbuh tunas
yang kemudian semakin tinggi sambil dilakukan perawatan terutama penyiraman
dan pemangkasan tunas-tunas yang muncul dari batang bawah (Gambar 10 a).
Penyemprotan dengan menggunakan biang pupuk dan nutrisi tanah merk dagang
FOSIL dengan konsentasi 1 liter pupuk dalam 100 liter air yang diaplikasikan
pada tanaman hasil grafting agar nutrisi dapat terpenuhi (Gambar 10 b) dan

cabang hasil penyambungan terus dirawat hingga berbuah.

a) pemangkasan tunas air b) penyemprotan pupuk pada tanaman hasil
grafting

Gambar 10. Perawatan hasil grafting
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Percobaan teknik perbanyakan tanaman apel manalagi dengan metode
grafting pada Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika, tercatat bahwa tingkat keberhasilan mencapai fase patah tunas setelah
periode 4 minggu sejak proses grafting mencapai angka 66,7%. Keberhasilan
tersebut terbilang cukup rendah dibandingkan dengan tingkat keberhasilan di
Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika yaitu
sebanyak 99,2 % (Komunikasi Pribadi : Didik, 2023).

Keberhasilan pada grafting yang telah dilaksanakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tingkat steril pada alat dan bahan, kemampuan atau
keterampilan pelaku, dan juga diduga karena pada saat pengikatan pada pelukaan
ikatan tidak sepenuhnya tertutup, sehingga hasil grafting terkena penyakit dan
membusuk. Hasil grafting yang gagal terlihat pada minggu ke-3 saat akan muncul
tunas dan batang mencoklat serta layu. Selain itu, kelembaban tanaman juga harus
terjaga. Menurut Gisbert dkk. (2011), keberhasilan pada penyambungan
ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu kondis padai bahan tanaman saat proses
penyambungan baik secara morfologi maupun fisiologi, teknik atau metode
penyambungan yang digunakan, dan kemampuan (kompatibilitas) dari kedua
jenis tanaman tersebut untuk dapat hidup dan tumbuh bersama menjadi satu
tanaman yang utuh.

Tanaman yang berhasil digrafting mempunyai ciri-ciri yaitu pecah tunas dan
batang segar. Keberhasilan pada hasil grafting karena adanya kesesuaian diameter
antara batang atas dan batang bawah, menurut Santoso dan Parwata 2013,
persayaratan lainnya adalah pertumbuhan batang atas dan bawah seimbang yaitu
diameter batang atas dan batang bawah sebesar pensil atau sekitar 1- 2 cm .
Batang bawah yang sudah teruji baik dan memiliki daya adaptasi tinggi adalah
varietas lokal (Komunikasi Pribadi : Didik, 2023).

Metode yang dominan diterapkan di Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika, khususnya pada apel, adalah reproduksi

melalui teknik grafting. Menurut Saputri, dkk. (2020) tanaman apel merupakan
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tanaman berkayu yang memiliki tekstur keras dan kuat. Batang apel memiliki
kambium yang dikenal sebagai getah pohon. Sechingga tanaman ini jika
diperbanyak dengan metode grafting tingkat keberhasilannya lebih cepat.

Prinsip dasar dari grafting adalah menyambungkan batang bawah dengan
batang atas dari tanaman lain yang digunakan untuk memperbaiki sifat yang
berkaitan dengan batang bawah mempunyai sistem perakaran yang baik,
sedangkan batang bagian atas biasanya diharapkan adalah berproduksi lebih cepat.
Apabila dilakukan grafting pada tanaman dewasa akan menghasilkan perbaikan

pada tanaman (Hartmann dkk., 2002).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

12 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perbanyakan vegetatif tanaman apel manalagi dengan
metode grafting di Pusat Pengujian Standar Alat Analisis Tanaman Jeruk dan
Buah Subtropika, Tlekung (950 mdpl) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Prosedur perbanyakan tanaman apel dengan metode grafting terdiri dari
persiapan alat, pemilihan batang bawah, pengambilan batang atas (entres),
pemotongan batang bawah, penyayatan entres, penyambungan batang atas,
pengikatan grafting . hasil grafting, perawatan hasil grafting.

2) Kiriteria batang atas yang tepat : jenis pohon induk yang berpotensi produksi
tinggi, memiliki mata tunas yang sehat, memperoleh cabang lateral linear,
dengan diameter yang disesuaikan dengan diameter batang induk (umumnya
sekitar + 1 - 2 cm), dan berumur 2-3 bulan dari munculnya tunas.

3) Persentase grafting yang berhasil dilakukan yaitu 66,7%.

1.2 Saran

Perlu peningkatan keterampilan, ketelitian pada saat melakukan grafting dan
untuk menghindari kegagalan pada saat melaksanakan kegiatan grafting
diusahakan alat yang digunakan seperti pisau okulasi, gunting stek, dan peralatan

lainnya dalam keadaan steril.
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Minggu
Persentase grafting
(%) 2 3 4
Gagal 33%
Berhasil 66.7%
Belum tumbuh 0
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